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       BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang penulis paparkan 

tersebut, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti menunjukkan 

bahwa kondisi siswa setiap hari membaca dan menghafalkan ayat 

Al-Qur'an sebagai bentuk mengamalkan dan mencintai mukjizat 

Nabi Muhammad Saw. yaitu Al- Qur'an. Selain dengan kegiatan 

pembiasaan, siswa juga membaca Al-Qur'an pada waktu 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan bimbingan guru 

Agama Islam. Siswa juga merasa bahwa dengan melakukan 

pembiasaan membaca Al-Qur'an sebelum dan waktu pembelajaran 

Agama Islam membuat mereka merasa cinta terhadap Al-Quran 

dan Nabi Muhammad Saw. dampak mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam bagi siswa SD Negeri 2 Palaan yaitu siswa mampu 

mencintai dan memahami Al- Qur'an dengan mengamalkannya 

setiap pagi dan waktu pembelajaran, siswa juga berperilaku zuhud 

seperti yang dicontohkan Nabi Muhamamd Saw. Selain itu, siswa 

mencerminkan perilaku mengasihi dan menyayangi kepada sesama, 

baik itu tenran sebaya, guru, maupun orang disekitar. 

2. Peran dalam proses pembelajaran yang dilakukan dengan siswa, 

guru harus mempunyai banyak peran. Guru mempunyai peranan 

yang sangat penting dalam pendidikan dan harus bisa menciptakan 

siswa yang mau belajar. Peran guru adalah dimana guru terlibat 

langsung dalam membimbing dan mengarahkan siswa dalam 

berbagai bentuk untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seorang 

guru juga harus mampu memenuhi tanggung jawab profesionalnya 
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sebagai seorang guru. Ini berarti guru harus mampu menanamkan 

karakter pada siswa selama dan di luar pembelajaran yang mereka 

lakukan. Sehingga guru dapat dikatakan sebagai agen perubahan 

yang bertindak sebagai korektor, inovator, fsilitator, pembimbing, 

dan motivator. 

3. Faktor penghambat Guru Pai Dalam Menumbuhkan Rasa Cinta 

Kepada Rasulullah di SD Negeri 2 Palaan ada beberapa hal yang 

diungkapkan oleh guru. Ada yang dari luar juga ada yang dari 

dalam, Selain faktor pendukung pasti juga ada faktor penghambat 

atau faktor-faktor yang harus dihadapi oleh seorang guru dalam 

upaya meningkatkan motivasi belajar siswa. Mengenai faktor 

penghambat peneliti berusaha mencarai informasi tentang masalah 

penghambat tersebut dengan wawancara itu sebagai berikut: 

1. Kurangnya jam pelajaran untuk pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. 

2. Masih minimya alat peraga atau media yang didapati untuk 

pembelajaran. 

3. Factor orang tua, dan kondisi individu pelajar yang suka 

membuat gaduh 

 

5.2 Saran       

1. Kepada kepala sekolah  dan guru Pendidikan Agama Islam  agar 

terus meiningkatkan karakter cinta kepada Rasulullah, melalui 

pembiasaan dan pemahaman materi dikelas. 

2. Kepada seluruh siswa diharapkan mampu menanamkan rasa cinta 

terhada Rasulullah Saw, melalui kegiatan kegiatan yang ada di 

sekolah maupun luar sekolah agar dapat mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari hari. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alat ilmiah 

untuk memperluas pengetahuan dan pengalaman bagi para peneliti. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat melatih keterampilan, kesabaran, 
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dan ketekunan, serta membangun hubungan yang baik anatara 

peneliti dengan subjek penelitian dalam menghadapai masalah yang 

ada dan mencari solusi terbaik untuk kedepannya. 
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